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The rapid population growth in Palopo City has caused human activities to increase which has an impact on 

environmental pollution, especially river pollution due to domestic wastewater disposal. This study aims to 

determine the condition of water quality in the Palopo River considering the enormous pollution from domestic 

waste disposal. The research location was carried out along the Palopo River which is located in Palopo City, 

South Sulawesi. The methods used include survey methods with samples taken using Purposive techniques. 

Determination of the quality of water is calculated using the Pollution Index method with the parameters TSS, 

TDS, COD, BOD, ammonia, and total coliform. Based on the results of the Pollution Index analysis, it shows 

that the river waters located at sample point 1 which is located in the upper reaches of the river are in a lightly 

polluted quality status with an IP value of 3.28. Whereas for sample points 2, 3, and 4 which are located in the 

middle part of the river, they are included in the status of moderately polluted water quality with an IP value of 

6.19; 6.21; and 6.19. Meanwhile point 5 which is located in the lower reaches of the river is included in the 

status of moderately polluted water quality with an IP value of 6.27. 
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Pertumbuhan penduduk yang begitu pesat di Kota Palopo menyebabkan aktivitas manusia 

meningkat yang berdampak terhadap pencemaran lingkungan khususnya pencenaran sungai akibat 

pembuangan air limbah domestik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air di 

Sungai Palopo mengingat pencemaran dari pembuangan limbah domestik yang sangat besar. Lokasi 

penelitian dilakukan di sepanjang Sungai Palopo yang berlokasi di Kota Palopo Sulawesi Selatan. 

Metode yang digunakan meliputi metode survey dengan sampel diambil menggunakan teknik 

Purposive. Penentuan kualitas mutu air dihitung menggunakan metode Indeks Pencemaran (Index 

Pollution) dengan parameter TSS, TDS, COD, BOD, amoniak, dan total coliform. Berdasarkan hasil 

analisis Indeks Pencemaran menunjukkan bahwa perairan sungai yang berada pada lokasi titik 

sampel 1 yang terletak di bagian hulu sungai berada pada status mutu tercemar ringan dengan nilai 

IP sebesar 3,28. Sedangkan untuk titik sampel 2,3, dan 4 yang terletak pada penggalan sungai bagian 

tengah termasuk ke dalam status mutu air tercemar sedang dengan nilai IP 6,19; 6,21; dan 6,19. 

Sementara untuk titik 5 yang terletak di bagian hilir sungai masuk ke dalam status mutu air tercemar 

sedang dengan nilai IP 6,27. 

Kata kunci: 

Sungai 
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Air 

Indeks pencemar 

Kualitas air 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang 

memiliki fungsi penting dalam menyangga kehidupan 

manusia. Air menjadi salah satu kebutuhan primer manusia 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan domestik 

seperti minum, memasak, mandi, mencuci, dan MCK. 

Menurut Santosa & Adji (2014) untuk mencukupi kebutuhan 

air bersih terdapat beberapa sumber daya air yang dapat 

dimanfaatkan baik air permukaan seperti sungai, waduk, 

danau, telaga, rawa, atau resevoar lainnya, maupun air 

bawah permukaan berupa air tanah dan mata air. 

Keberadaan air sangat besar pengaruhnya kepada makhluk 

hidup, khususnya manusia. Manusia membutuhkan air 

sebagai kebutuhan primer (Widiyanto et al., 2015) untuk 

menjalankan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu sumber air yang banyak dimanfaatkan 

masyarakat adalah air sungai (Asdak, 2010). Salah satu 

fungsi sungai adalah pemenuhan hajat hidup manusia 

maupun mahkluk hidup lain yang berada di sekitar 

ekosistem sungai tersebut. Oleh karena itu, keberlangsungan 

fungsi sungai sangat mempengaruhi ekosistem sekitarnya. 

Tetapi dewasa ini, kelestarian sungai sudah mengalami 

penurunan dikarenakan banyaknya aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia yang bersifat merusak lingkungan perairan 

tersebut.  

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat 

mengakibatkan peningkatan tekanan terhadap sumber daya 

alam karena tingginya aktivitas manusia (Samsoedin et al., 

2015). Tekanan terhadap sumber daya alam dapat 

dibuktikan dengan berbagai fenomena yang makin nyata, 

yaitu menyempitnya area lahan subur, pencemaran sungai, 

pencemaran tanah, pencemaran udara, punah atau hampir 

punahnya beberapa spesies hewan dan tumbuhan dari muka 

bumi dan tumbuhnya berbagai jenis penyakit baru baik 

secara fisik maupun psikis (Sagala et al., 2020). Kegiatan 

manusia seperti pembuangan limbah domestik yang tak 

terkendali, penggunaan pestisida yang tak terseleksi dan tak 

terkendali, limbah industri, akan menimbulkan pencemaran. 

Pratiwi (2020) menyatakan bahwa masuknya zat pencemar 

ke dalam air dapat merugikan langsung atau tidak langsung. 

Meningkatnya aktivitas manusia berbanding lurus 

dengan jumlah limbah yang dihasilkan. Limbah dihasilkan 

sebagai efek samping dari suatu proses (Marliani, 2015). 

Salah satu limbah yang dihasilkan dari aktivitas manusia 

adalah air limbah domestik. Menurut Mubin et al., (2017), air 

buangan yang berasal dari usaha atau kegiatan permukiman, 

perkantoran, perniagaan, rumah makan, tempat tinggal baik 

berupa apartemen dan perumahan adalah termasuk ke 

dalam kategori limbah domestik (Mahardika, 2006) 

menambahkan, limbah domestik juga terdiri dari 

pembuangan air kotor dari kamar mandi, kakus, dan dapur. 

Lebih jauh lagi, kotoran-kotoran ini merupakan campuran 

yang rumit dari zat-zat bahan mineral dan organik dalam 

bentuk partikel-partikel besar dan kecil, benda padat, sisa 

bahan-bahan larutan dalam keadaan terapung dan dalam 

bentuk koloid dan setengah koloid. 

Limbah domestik yang mengandung bahan-bahan 

pencemar organik, anorganik, dan bakteri (Yudo, 2018) sangat 

potensial mencemari sumber-sumber air. Jenis pencemaran 

air yang terdapat dalam limbah domestik mengandung 

bahan pencemar zat organik yang dinyatakan sebagai COD, 

BOD, dan bahan kimia amoniak serta parameter kualitas 

yang merupakan indikator kualitas air yang berkaitan 

dengan kesehatan (Imaniar et al., 2022). Pencemaran 

lingkungan kini menjadi masalah yang mengkhawatirkan 

dan mendesak di hampir sebagian kota-kota di Indonesia 

(Siregar & Nasution, 2020), sebab bila tidak dilakukan 

pengelolaan yang baik akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan keseimbangan lingkungan yang merugikan, 

mencemari air tanah dan udara sehingga berdampak pada 

nilai estetik dan kesehatan manusia. 

Kota Palopo merupakan salah satu Kota Madya di 

Sulawesi Selatan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Palopo menjadi kota terpadat ke tiga di Sulawesi 

Selatan dengan jumlah penduduk sebanyak 184.681 jiwa 

pada tahun 2022 setelah Makassar dan Pare-pare. Oleh 

karena itu, terdapat banyak aktivitas manusia yang 

dilakukan di Kota Palopo. Aktivitas tersebut kemudian 

banyak menghasilkan limbah domestik yang biasanya 

dibuang melalui selokan-selokan yang berada di tengah 

pemukiman dan kemudian masuk ke dalam badan air yang 

mengalir di sungai. 

Maraknya pembuangan limbah domestik ke sungai 

mengakibatkan kesehatan lingkungan terganggu. Perbedaan 

kualitas sangat jelas terlihat pada daerah yang kurang 

aktivitas manusia dengan daerah yang padat penduduk. Hal 

ini disebabkan karena sumber polutan yang berada di 

daerah padat penduduk lebih banyak jumlahnya daripada 

daerah yang kurang aktivitas manusia. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang kualitas air di Sungai Palopo pada daerah yang 

minim aktivitas manusia dan daerah yang padat penduduk 

atau perkotaan. Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu 

dilakukan penelitian tentang pencemaran lingkungan akibat 

limbah domestik di sungai kota Palopo, sehingga dari hasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang tingkat 

pencemaran lingkungan akibat dari buangan limbah 

domestik.  Selanjutnya atas dasar penelitian ini, dapat 

dilakukan upaya pengelolaan untuk mengurangi dampak 

pencemaran, dan pemerintah kota Palopo segera mengambil 

tindakan untuk menangani masalah limbah domestik. 

Dengan begitu, diharapkan data hasil penelitian dapat 

membantu pemerintah setempat untuk mengambil kebijakan 

terkait dengan pencemaran limbah domestik yang terjadi. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1 Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Global Positioning System (GPS) untuk menentukan 

posisi pengambilan sampel penelitian, botol sampel kaca 

gelap, termometer, pH meter, TDS-EC meter, alat tulis, 

kamera, dan peta lokasi penelitian. Sementara untuk bahan 

yag digunakan adalah sampel air sungai untuk dianalisis 

lebih lanjut di laboratorium. 
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2.2 Metode  

Penelitian dilakukan disepanjang penggalan Sungai 

Palopo. Sungai Palopo berada di wilayah administrasi Kota 

Palopo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey yaitu dengan cara pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap fenomena yang 

diteliti, diikuti dengan analisis laboratorium untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Penentuan titik sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive. Purposive 

sampling adalah proses yang dilakukan untuk memilih dan 

mengambil sampel dengan benar dari suatu populasi 

berdasarkan kepentingan proporsional dan pertimbangan 

spesifiknya sehingga dapat digunakan sebagai perwakilan 

dalam analisis (Amru et al., 2022). Pengambilan sampel 

dilakukan pada bulan Juli 2019. Sampel diambil pada 5 titik 

yang berada pada bagian hulu, tengah, dan hilir Sungai 

Palopo. Titik 1 berada pada koordinat 3° 0'31.05"S dan 

120°10'41.70"E merepresentasikan kualitas air sebelum 

masuk ke daerah pemukiman. Sementara titik 2 terletak 

pada titik koordinat 3° 0'21.33"S dan 120°11'2.39"E. Titik 3 

berada pada titik koordinat 2°59'44.08"S dan 120°11'26.02"E. 

Setelah itu titik 4 berada pada titik koordinat 2°59'21.12"S 

dan 120°11'39.00"E. Titik sampel 2, 3, dan 4 diambil untuk 

merepresentasikan kondisi air pada outlet pembuangan 

limbah domestik. Sementara titik 5 diambil pada titik 

koordinat 2°59'3.94"S dan 120°11'44.08"E. Titik 5 ini diambil 

untuk mengetahui kondisi air setelah melewati aktivitas 

manusia di perkotaan. Bahasan pokok penelitian ini meliputi 

dampak pembuangan limbah domestik terhadap kualitas air 

Sungai Palopo. Objek yang disurvei adalah kondisi kualitas 

air sungai di Kota Palopo yang ditinjau dari kualitas fisik 

dan kimia. Pengambilan sampel air sungai dilakukan untuk 

mengetahui kualitas air sungai di sungai Palopo.

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Tabel 1. Metode Analisis Sampel 

Parameter Satuan Metode Uji 

pH - SNI 06-6989.11-2004 

BOD mg./l Titrimetrik 

COD mg/l SNI 6989.02:2009 

TSS mg/l SNI 06-6989.03-2005 

TDS ppm TDS meter 

Amoniak (NH3-N) mg/l SNI 06-6989.30-2005 

Total Coliform Npm/100ml APHA 9221 F,2012 

 

Sampel air yang telah diambil untuk selanjutnya 

dianalisis di laboratorium Balai Teknologi Kesehatan 

Lingkungan Makassar. Analisis yang dilakukan di 

laboratorium bertujuan untuk mengetahui konsentrasi 

parameter kualitas air. Metode analisis disajikan pada Tabel 

1. 

Dari hasil pengujian kualitas air yang meliputi 

parameter fisik dan kimia dibandingkan dengan baku mutu 

air yang telah ditetapkan pemerintah daerah. Selanjutnya 

dilakukan analisis lanjutan yaitu penentuan indeks tingkat 

pencemar. Status mutu air yang digunakan mengacu pada 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 

Tentang Pedoman Penentuan Status Mutu Air (2003). 

Penentuan status mutu air dilakukan dengan menggunakan 

metode indeks pencemaran, prinsip menggunakan metode 
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indeks pencemaran adalah membandingkan data kualitas air 

hasil pengukuran dengan baku mutu tertentu. Persamaan 

yang digunakan dalam menentukan Indeks Pencemaran air 

sungai adalah sebagai berikut:  

 

……………………………….. (1) 
Keterangan :  

IP : Indeks Pencemaran 

Ci : Konsentrasi parameter kualitas air 

Lij : Konsentrasi parameter kualitas air dalam baku 

peruntukan air 

 : nilai maksimum dari  

 : nilai rata-rata  

  

Nilai IP yang telah didapatkan selanjutnya 

dibandingkan dengan status mutu perairannya. Tabel 

hubungan nilai IP dengan status mutu air berdasarkan 

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 112 

Tahun 2003 Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik (2003). 

Klasifikasi nilai IP disajikan dalam Tabel 2. 

  

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Indeks Pencemar 

Nilai Indeks Pencemar (IP) Status 

0 ≤ IP ≤ 1 Baik 

1 ≥ IP ≤ 5 Tercemar Ringan 

5 ≥ IP ≤ 10 Tercemar Sedang 

IP ≥ 10 Tercemar Berat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kualitas Air Sungai Palopo 

 

Analisis kualitas air Sungai Palopo dilakukan pada 

beberapa titik pengambilan sampel air yang digunakan 

sebagai analisis sampel air sungai. Analisis sampel air sungai 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui kualitas air sungai 

akibat aktivitas pembuangan limbah domestik di Kota 

Palopo. Sampel air kemudian dianalisis di laboratorium 

guna mengetahui konsentrasi zat-zat yang terkandung di 

dalamnya. Hasil analisis laboratorium disajikan dalam Tabel 

3.  

Berdasarkan hasil uji laboratorium terlihat bahwa 

derajat keasaman (pH) dari semua titik yang diuji melewati 

ambang batas yang telah ditentukan. Titik 3 (T3) merupakan 

titik yang memiliki derajat keasaman paling tinggi yaitu 8,4 

sedangkan titik 5 (T5) merupakan titik yang memiliki 

kandungan pH air yang paling rendah dan paling mendekati 

netral yaitu 7,9. Tingginya pH disebabkan oleh aktivitas 

pertanian yang dilakukan sebelum masuk ke titik 3. Sisa 

pupuk pada aktivitas pertanian merupakan salah satu 

sumber pencemar pH di perairan (Tatangindatu et al., 2013; 

Yogafanny, 2015). Hal ini karena limbah pertanian 

mengandung pestisida yang dapat mempengaruhi pH air 

(Prabaningrum & Moekasan, 2016). 

Sementara untuk parameter Total Suspended Solid (TSS) 

dan amoniak pada semua titik tidak melebihi baku mutu 

yang berlaku. Berbeda dengan parameter Chemical Oxygen 

Demand (COD) yang dibeberapa titik melewati ambang baku 

mutu air sungai kelas 2. T5 merupakan titik yang memiliki 

nilai COD paling tinggi yaitu 43,7 mg/l dari 25 mg/l yang 

diperbolehkan. Menurut Suparjo (2009), nilai COD yang 

tinggi dalam suatu perairan dapat disebabkan oleh 

degradasi bahan organik atau anorganik yang berasal dari 

berbagai limbah akibat aktivitas manusia. 

Begitu pula dengan parameter Biological Oxygen 

Demand (BOD) yang didefinisikan sebagai kemampuan air 

untuk mendegradasi bahan organik (Atima, 2015). Nilai 

BOD yang terkandung pada semua titik jauh melewati nilai 

ambang batas baku mutu. Nilai BOD pada T5 merupakan 

yang tertinggi dari semuanya yaitu sebesar 21,34 mg/l. Hal 

ini disebabkan karena T5 merupakan titik akhir sungai 

sebelum masuk ke laut. Di titik ini terdapat tempat 

pembuangan sampah organik sisa aktivitas dari pelelangan 

ikan. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji laboratorium pada 

parameter Total Coliform, semua titik melebihi ambang baku 

mutu. T3, T4, dan T5 merupakan titik yang mengandung 

nilai total coliform terbanyak dari yang lain. Sebanyak 

160.001 Npm/100ml terkandung dalam ketiga titik tersebut. 

Nilai ini disebabkan karena adanya faktor pencemar yang 

berasal dari wc umum yang berada di sekitar lokasi yang 

biasanya digunakan oleh tukang kebun ketika ingin buang 

air. Hal ini diperjelas dengan pernyataan Pakpahan et al., 

(2015) yang menyatakan bahwa bakteri E. coli berasal dari 

tinja manusia dan hewan yang berdarah panas. Sementara 

untuk parameter TDS, nilai semua titik uji masih di bawah 

nilai baku mutu. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Laboratorium Sampel Air Sungai Palopo 

Paramaeter 

Titik Sampel 

T1 T2 T3 T4 T5 

Ci Lij Ci Lij Ci Lij Ci Lij Ci Lij 

pH 8,23 7,50 8,10 7,50 8,47 7,50 8,24 7,50 7,94 7,50 

TSS 13 50 18 50 21 50 10 50 9 50 

Amoniak (NH3-N) 0,011 10 0,011 10 0,001 10 0,001 10 0,016 10 

COD 27,07 25 22,01 25 25,13 25 22,95 25 43,77 25 

BOD 14,50 3 11,68 3 12,48 3 11,28 3 21,34 3 

Total Coliform 17.000 5.000 160.001 5.000 160.001 5.000 160.001 5.000  160.001 5.000 

TDS 46 1000 46 1000 54 1000 65 1000 1.082 1000 
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Setelah mendapatkan hasil analisis air sampel dari 

laboratorium, kemudian dilanjutkan dengan menghitung 

Indeks Pencemaran dengan metode Pollution Index. 

Perhitungan Indeks Pencemar dilakukan berdasarkan 

beberapa parameter. Nilai kualitas air dapat diketahui 

melalui parameter fisik dan kimia (Effendi, 2003). Hasil 

perhitungan IP disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Perhitungan Indeks Pencemaran 

Titik 

Sampel 
 

(Maksimum) 
 

(Rata-Rata) 

IP (Indeks 

Pencemaran) 

T1 4,421 1,416 3,282 

T2 8,526 2,017 6,195 

T3 8,526 2,099 6,208 

T4 8,526 2,002 6,192 

T5 8,526 2,291 6,242 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, Titik 1 (T1) 

mendapatkan nilai indeks pencemaran (IP) sebesar 3,282 

dengan nilai (Ci/Lij) maksimum sebesar 4,421 dan nilai 

(Ci/Li) rata-rata sebesar 1,416. Nilai indeks pencemaran di T1 

masih lebih kecil daripada nilai IP di T2. Nilai IP T2 

berdasarkan hasil perhitungan mendapatkan nilai 6,195. 

Sementara di T3 kenaikan nilai IP masih terjadi namun tidak 

signifikan. Nilai IP di T3 adalah 6,208. Penurunan nilai IP 

baru terjadi pada T4 di mana nilai IP pada T4 sebesar 6,192. 

Terjadi penurunan namun tidak signifikan. Sedangkan pada 

T5 kembali terjadi kenaikan nilai IP yaitu 6,242. Nilai IP pada 

T5 merupakan nilai IP yang terbesar diantara semua titik 

sampel uji. 

 

3.2 Status Mutu Air Sungai Palopo 

Penentuan status mutu sampel air uji dilakukan 

berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

Nomor 112 Tahun 2003 Tentang Baku Mutu Air Limbah 

Domestik (2003). Hasil klasifikasi status mutu air Sungai 

Palopo disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Status Mutu Air Sungai Palopo 

Titik Sampel 
IP (Indeks 

Pencemaran) 
Status Mutu 

T1 3,282 Tercemar Ringan 

T2 6,195 Tercemar Sedang 

T3 6,208 Tercemar Sedang 

T4 6,192 Tercemar Sedang 

T5 6,242 Tercemar Sedang 

 

Berdasarkan hasil perhitungan T1 digolongkan ke 

dalam status mutu tercemar sedang. T1 merupakan daerah 

hulu Sungai Palopo. Titik ini merupakan titik kontrol 

pertama untuk daerah penelitian. Pada titik 1, kondisi sungai 

masih terjaga karena kurangnya aktivitas manusia dan 

cukup jauh dari pemukiman. Kenampakan fisik dari air 

sungai di Titik 1 masih sangat segar, jernih, dan tidak 

berbau. Air ini juga masih dimanfaatkan masyarakat untuk 

kebutuhan sehari-hari. Namun, berdasarkan hasil uji 

laboratorium, terlihat bahwa jumlah total coliform yang 

terkandung dalam air di titik ini sudah melewati ambang 

batas yang ditentukan. 

Pada T2 diperoleh nilai IP sebesar 6,195. Nilai tersebut 

masuk kategori status mutu air dengan kategori tercemar 

sedang. Kondisi air yang tercemar ini diakibatkan karena 

telah tercampurnya air sungai dengan limbah domestik yang 

berasal dari aktivitas penduduk sekitar. Adanya campuran 

zat lain ke dalam perairan sungai tersebut menyebabkan 

penuruan status mutu air yang menjadi tercemar. Sementara 

pada T3, pengamatan dilakukan karena merupakan lokasi 

padat penduduk. Nilai indeks pencemar pada T3 ini sebesar 

6,208 yang menunjukkan bahwa status mutu air sungai 

berada pada tingkat tercemar sedang. Kondisi ini disebabkan 

oleh ditemukannya aliran limbah domestik yang dibuang 

secara langsung ke sungai. Selanjutnya, status mutu air pada 

titik sampel 4 menunjukkan bahwa air sungai dalam 

keadaan tercemar ringan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

indeks pencemar yang diperoleh dari hasil perhitungan 

sebesar 6,192. T4 ini juga merupakan lokasi yang berada 

setelah lokasi padat pemukiman. 

Titik uji yang terakhir yaitu T5. Hasil yang diperoleh 

dari perhitungan indeks pencemaran adalah sebesar 6,24 

dengan status mutu kualitas air tercemar sedang. Titik 

sampel 5 ini merupakan lokasi yang berada hilir Sungai 

Palopo. Lokasi ini merupakan titik kontrol terakhir sebelum 

air masuk ke laut. Kualitas air tercemar sedang diindikasikan 

dari nilai BOD dan total coliform yang melampaui baku mutu. 

Tingginya nilai BOD disebabkan oleh banyaknya kebutuhan 

oksigen untuk oksidasi. Proses oksidasi tersebut berasal dari 

bahan yang terkandung dalam sampah organik dan limbah 

domestik yang mengalir dan mengendap diperairan sungai. 

Karakteristik perairan sungai di titik sampel 5 ini, airnya 

keruh dan berbau. Hal ini disebabkan karena tingginya 

konsentrasi kandungan bahan kimia dalam air, yang berasal 

dari limbah domestik disekitar sungai. 

Secara garis besar air yang berada di Sungai Palopo 

masih dalam kategori tercemar ringan. Namun terdapat 

parameter yang sangat mempengaruhi kualitas air di Sungai 

Palopo yaitu total coliform. Hal ini tentu perlu diantisipasi 

oleh masyarakat dan stakeholder terkait agar pencemaran 

yang terjadi tidak memburuk. Hal yang dapat dilakukan 

untuk menurunkan total coliform adalah pembagunan 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal di sekitar 

sungai untuk mengendalikan total coliform yang lepas ke 

badan air. Selain itu juga perlu dibangun fasilitas mandi cuci 

kakus (MCK) yang layak untuk mencegah pencemaran total 

coliform. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis Indeks Pencemaran 

menunjukkan bahwa perairan sungai yang berada pada 

lokasi titik sampel 1 berada pada status mutu tercemar 

ringan dengan nilai IP sebesar 3,28. Sedangkan untuk titik 

sampel 2,3,4 dan 5 masuk ke dalam status mutu air tercemar 

sedang dengan nilai IP berturut-turut 6,19; 6,21; 6,19; dan 

6,27. Sebagian besar air sungai tercemar oleh parameter total 

coliform yang jauh melebihi ambang batas yang dibolehkan. 

Parameter ini banyak didapatkan pada air sisa kotoran 

manusia dan hewan. Oleh karena itu, pemerintah setempat 

perlu membangun Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

komunal dan memperbanyak fasilitas mandi, cuci, kakus di 
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bantaran sungai agar dapat mengurangi pencemaran total 

coliform. 
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